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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia berada di daerah tropis dan di garis khatulistiwa, pembangkit listrik tenaga 

surya (PLTS) adalah salah satu teknologi yang paling potensial untuk diterapkan untuk 

menyediakan tenaga listrik. PLTS diklasifikasikan menjadi dua yaitu, sistem PLTS tidak 

terhubung dengan jaringan (off-grid PV plant) atau lebih dikenal dengan sebutan PLTS 

berdiri sendiri (stand-alone) dan sistem PLTS terhubung dengan jaringan (grid-connected 

PV plant) atau lebih dikenal dengan sebutan PLTS On-Grid.PLTS Rooftop On Grid (juga 

dikenal sebagai PLTS Atap, Solar Rooftop, atau PV Roof) adalah sistem pembangkit 

listrik tenaga surya yang beroperasi secara paralel dengan jaringan listrik PLN dengan 

tujuan untuk mengurangi jumlah energi yang digunakan PLN. Sistem ini disebut “atap” 

karena panel surya biasanya dipasang di atap bangunan, seperti rumah atau gedung [1]. 

Sistem PLTS Atap on Grid harus mematuhi peraturan yang ditetapkan dalam PERMEN 

ESDM yang berlaku saat dirancang. 

PLTS Atap sistem on grid terhubung dengan jaringan listrik PLN untuk ekspor dan 

impor energi listrik. Menggunakan PLTS Atap dengan kapasitas besar tanpa 

mempertimbangkan beban listrik gedung dapat mengakibatkan banyaknya energi listrik 

yang diekspor. Menurut PERMEN ESDM No. 02 Tahun 2024, ekspor energi listrik 

sebesar 65% dan selisih tagihan akan dihapus setiap tiga bulan. Ini adalah faktor penting 

dalam menentukan kapasitas yang tepat agar PLTS Atap dapat digunakan secara optimal 

untuk mengurangi tagihan listrik dari PLN [2]. 

Salah satu platform yang digunakan untuk desain dan evaluasi sistem PLTS adalah 

PVSyst. Platform ini telah diakui secara internasional dan digunakan untuk melakukan 

studi perencanaan dan kinerja sistem fotovoltaik. Metode simulasi PVSyst menggunakan 

data per jam sepanjang tahun untuk menghitung kombinasi terbaik untuk mencapai energi 

maksimum dengan mempertimbangkan radiasi global, kecepatan angin, dan suhu. Data 

ini dikumpulkan dari berbagai basis data radiasi selama periode waktu tertentu. Simulasi 

dilakukan pada PVSYST dengan memasukkan data tentang panel fotovoltaik, inverter, 

dan cuaca. PVSYST juga terintegrasi dengan Meteonorm untuk memperoleh data cuaca 

dan sudah dilengkapi dengan basis data yang berisi informasi tentang fotovoltaik dan 

inverter. Keunggulan PVSYST adalah kemampuan untuk mensimulasikan sistem PLTS 

on grid dan standalone, serta pompa berbasis PLTS. Seperti PVSOL, PVSYST dapat 
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melakukan simulasi shading 3D, pemodelan finansial, dan menyajikan hasil simulasi 

dalam bentuk laporan dokumen. 

Kandang ayam tipe close house adalah sistem kandang tertutup yang dirancang untuk 

mengoptimalkan syarat lingkungan bagi ayam, termasuk jendela, suhu, dan kelembapan. 

Suhu yang lebih stabil juga menjadi alasan para peternak beralih ke kandang Closed House 

ini. Suhu yang dirasakan tubuh ayam dinamakan suhu efektif. Suhu efektif ini ditentukan 

tiga faktor, yaitu suhu ruangan (suhu yang terdeteksi pada termometer), kelembapan dan 

kecepatan aliran udara pada kandang. kelembapan udara (relative humidity atau RH) 

merupakan taraf uap air yang masih ada pada udara. Udara yang lembab (mengandung uap 

air) akan mengganggu laju penguapan berdasarkan tubuh ayam. Tipe kandang ini bisa 

mengontrol kondisi di dalam kandang lewat heater dan fan yang dipasang di dalam 

kandang. Adanya fan yang dipasang, dapat mengeluarkan udara panas di dalam kandang 

sehingga suhu ayam yang dipelihara dapat menghasilkan kelembapan dan temperatur yang 

sesuai dengan ayam. Di dalam sistem ventilasi, pada kandang Closed House terdiri dari 

inlet dan outlet. Inlet berfungsi untuk menerima udara bersih dari luar kandang lalu di 

bawa masuk ke dalam kandang. Sedangkan outlet berfungsi untuk mengeluarkan gas 

karbondioksida dan amonia dari dalam kandang. Namun tipe kandang close house ini 

sangat bergantung pada listrik karena semua peralatan yang digunakan menggunakan 

listrik sebagai sumber energinya. Jika Listrik padam, maka alat didalam kandang tidak 

dapat bekerja sehingga sirkulasi udara, suhu, kelembapan, dan ammonia menjadi tidak 

terkontrol yang bisa mengakibatkan ayam stress dan kematian pada ayam. Pentingnya 

listrik tersebut mengharuskan kandang tipe close house ini harus disuplai dengan Listrik 

yang handal. 

Kandang Ayam Type Close House Ulin Squad Farm merupakan kandang ayam yang 

berlokasi di daerah Nanga Bulik, Untuk memenuhi kebutuhan listrik, ada sejumlah 

masalah dalam operasional kandang, seperti tagihan listrik yang cukup besar dan 

ketergantungan pada pasokan listrik dari jaringan umum. Dimana Februari hingga Juni 

2024, tagihan listrik rata-rata mencapai Rp 4.322.456,-, yang sangat membebani biaya 

peternak dan kandang. Selain itu peralatan kandang ayam termasuk sistem pemanas, 

penerangan, dan pendingin, seperti bowler, cooling pad, dan pompa air tidak boleh mati 

dikarenakan jika mati akan dapat menimbulkan stress pada ayam bahkan kematian 

sehingga membutuhkan sistem kehandalan dan mutu Listrik yang tinggi. Saat ini kandang 

di suplai dari jaringan PLN yang sering mengalami pemadaman baik itu karna gangguan 
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maupun pemeliharaan. Saat terjadi pemadaman Listrik penggunaan genset yang berbahan 

bakar solar memerlukan biaya yang tinggi karna harga solar yang mahal, selain itu 

terkadang genset mengalami gangguan sehingga tidak bisa dioperasikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, penulis 

memilih judul “Perencanaan Pemasangan PV Rooftop On Grid Untuk Kandang 

Ayam Type Close House Di Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah” sebagai 

pilihan alternatif untuk menurunkan biaya penggunaan listrik, meningkatkan keandalan 

pasokan energi, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan oleh penulis di atas ialah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah perencanaan PLTS sistem on-grid di Kandang ayam type close 

house Ulin Squad Farm? 

b. Berapakah kapasitas pembangkitan PLTS On-Grid di Kandang ayam type close 

house ulin Squad Farm dengan software PVSyst? 

c. Berapakah penghematan biaya Listrik yang dihasilkan dari rencana pemanfaatan 

PLTS atap sistem On Grid di Kandang Ayam type Close House Ulin Squad Farm? 

d. Bagaimanakah dampak lingkungan dari rencana pemanfaatan PLTS atap sistem 

On Grid di Kandang Ayam type Close House Ulin Squad Farm? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan jadi pembahasan diatas maka Batasan 

masalah pada skipsi ini yaitu : 

a. Pemasangan PLTS On-Grid hanya pada Kandang Ayam type Close House Ulin 

Squad Farm dengan persetujuan yang sudah disepakati, yang mana bangunan 

kandang terbuat dari kayu ulin sehingga kuat untuk penerapan PLTS; 

b. Analisis kapasitas pembangkitan PLTS On-Grid berdasarkan simulasi software 

PVSyst; 

c. Menghitung penghematan biaya tagihan Listrik sebelum dan sesudah 

pemanfaatan PLTS dengan tarif daya Listrik PLN; 

d. Perhitungan untuk mengurangi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) hanya melakukan 

perbandingan antara penggunaan energi surya dan sumber energi konvensional 
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yang telah digunakan sebelumnya, tanpa mempertimbangkan potensi emisi dari 

produksi sistem PLTS itu sendiri. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu : 

a. Dapat membuat perencanaan PLTS sistem on-grid di Kandang ayam type close 

house Ulin Squad Farm 

b. Dapat menghitung kapasitas pembangkitan PLTS On-Grid di Kandang ayam 

type close house ulin Squad Farm dengan software PVSyst 

c. Dapat menganalisis penghematan biaya Listrik yang dihasilkan dari rencana 

pemanfaatan PLTS atap sistem On Grid di Kandang Ayam type Close House 

Ulin Squad Farm 

d. Dapat menganalisis dampak lingkungan dari rencana pemanfaatan PLTS atap 

sistem On Grid di Kandang Ayam type Close House Ulin Squad Farm 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1.5.1 Manfaat Akademik 

a. Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang signifikan bagi penulis tentang 

desain Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) On Grid. 

b. Sebagai referensi atau studi untuk studi terkait perencanaan PLTS On-Grid yang akan 

datang. 

c. Menjadi rekomendasi penelitian tentang desain pembangkit listrik tenaga surya 

(PLTS) untuk menggunakan energi terbarukan. 

1.5.2 Manfaat Aplikatif 

a. Mengurangi penggunaan energi fosil dan meningkatkan penggunaan energi bersih 

yang ramah lingkungan tanpa menghasilkan emisi gas rumah kaca. 

b. Dengan Pemasangan PLTS On - Grid di Kandang Ayam type Close House Ulin 

Squad Farm dapat berdampak meliputi aspek aspek penghematan biaya listrik dan 

menghitung keyakan investasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. PLTS Atap dengan sistem on grid yang telah dirancang secara manual dan 

disimulasikan di software PVsyst di Kandang ayam type close house Ulin Squad 

Farm mendapatkan hasil jumlah sebanyak 34 panel berkapasitas 550 Wp dengan 

merk JA Solar 550Wp. Konfigurasi Array panel PV disusun dengan jumlah string 

sebanyak 2 string, PV modul disususn seri sebanyak 17 unit, sehingga tegangan 

input DC maksimal 713,32 Volt , output tegangan AC 3 phasa 380 VAC 

menggunakan 1 inverter dengan merk Growatt MOD 15KTL3-X. 

2. Kapasitas optimal PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) On-Grid untuk 

memenuhi suplai daya di Kandang ayam type close house Ulin Squad Farm 

adalah sekitar 18.481,01 Wp atau 14,84 kWp. Kapasitas ini dihitung berdasarkan 

luas area array yang diperlukan, yaitu 86,76 m². Dengan kapasitas tersebut, PLTS 

diperkirakan dapat menghasilkan energi sebesar 24.340 kWh per tahun, dengan 

Performance Ratio (PR) 85,16%. Hasil ini diperoleh dari simulasi menggunakan 

perangkat lunak PVsyst. 

3. Dampak pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di Kandang ayam 

type close house Ulin Squad Farm, baik dari segi pengurangan biaya energi 

maupun emisi karbon. PLTS yang menghasilkan 24.340 kWh energi listrik per 

tahun telah membawa perubahan besar dalam pengelolaan energi gedung ini. 

Sebelum penerapan PLTS, konsumsi energi listrik tahunan gedung mencapai 

28.032kWh, dengan biaya Rp.44.526.028. Setelah pemasangan PLTS, konsumsi 

energi dari jaringan listrik turun menjadi 3.692 kWh, menurunkan biaya energi 

tahunan menjadi Rp.5.331.248. Penghematan biaya ini mencapai Rp 

39.194.780per tahun, menunjukkan manfaat ekonomi yang substansial dari 

penggunaan energi terbarukan. 

4. PLTS di Kandang ayam type close house Ulin Squad Farm, dengan produksi 

24.340 kWh per tahun, berhasil menghindari emisi karbon sebesar 21,96 

tonCO2/tahun jika energi tersebut menggantikan energi dari pembangkit listrik 

batubara. Pengurangan ini menunjukkan kontribusi signifikan dari PLTS dalam 

mengurangi dampak lingkungan dan mendukung upaya mitigasi perubahan iklim. 
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5.2 Saran 

1. Diperlukan studi lapangan yang lebih mendalam untuk mengevaluasi efisiensi 

pembangkit listrik tenaga surya, mengingat banyaknya faktor yang dapat 

mempengaruhi efisiensi sistem. Hal ini penting untuk memastikan data yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang ada. 

2. Penting untuk menggunakan data pengukuran langsung terkait iradiasi dan suhu 

di lokasi penelitian agar hasil perencanaan sejalan dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

3. Dalam merencanakan sitem PLTS rofftop On-Grid di Kandang ayam type close 

house Ulin Squad Farm, perlu diupayakan pemanfaatan maksimalpotensi daya 

atap, serta pengolahan data yang sesuai dengan kebutuhan energi, sehingga hasil 

yang diperoleh dapat memenuhi rencana yang telah ditetapkan. 

4. Apabila proyek sistem PLTS rofftop On-Grid di Kandang ayam type close house 

Ulin Squad Farm diimplementasikan, diharapkan bahwa proses operasi dan 

pemeliharaannya dilakukan sesuai dengan SOP yang ada, guna memastikan 

keandalan sistem PLTS tetap terjaga 
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